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ABSTRAK 

MUTMAINNA. Analisis Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA 

dalam Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Tinambung. Skripsi. Majene: 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Kemandirian belajar peserta didik adalah suatu sikap yang dimiliki oleh 

peserta didik untuk belajar mandiri tidak bergantung dengan orang lain, memiliki 

kemampuan untuk inisiatif belajar sendiri, dapat mengontrol diri untuk melakukan 

hal positif dalam belajar serta memiliki rasa tanggung jawab sendiri dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam belajarnya. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui tingkat kategorisasi kemandirian belajar, faktor yang 

mempengaruhi kemandirian belajar, kendala yang dihadapi peserta didik dalam 

kemandirian belajar, dan upaya guru meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung. Penelitian ini merupakan 

penelitian campuran (mixed method) yang menggabungkan dua metode yaitu 

metode kuantitatif dan metode kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 140 

peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung tahun ajaran 2023/2024. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kemandirian belajar peserta 

didik, observasi kemandirian belajar, wawancara guru biologi kelas XI MIA dan 

wawancara peserta didik, serta dokumentasi hasil belajar biologi. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar peserta didik kelas XI MIA dalam pembelajaran 

biologi di SMA Negeri 1 Tinambung berada pada kategori tinggi, terdapat faktor 

dan kendala yang dihadapi peserta didik serta terdapat upaya guru untuk 

meningkatkan kemandirian belajar. 

 

Kata Kunci: Kemandirian belajar, pembelajaran biologi 
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ABSTRACK 

MUTMAINNA. Analysis of the Learning Independence of Class XI MIA 

Students in Biology Learning at SMA Negeri 1 Tinambung. Undergraduate. 

Majene: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Student learning independence is an attitude possessed by students to learn 

independently, not depend on other people, have the ability to take thei own 

learning initiative, can control themselves to do positive things in learning and 

have a sense of their own responsibility in solving problems faced in their 

learning. The purpose  of this research is to determine the level categorization of 

students’ learning independence, factors that influence learning independence, 

obstacles faced by students in independent learning, and teachers’ efforts to 

increase the learning independence of class XI MIA students at SMA Negeri 1 

Tinambung. This research is a mixed method that combines two methods, namely 

quantitative methods and qualitative methods. The population in this study was 

140 students in class XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung for the 2023/2024 

academic year. The sampling thecnique uses a sampling purposive technique. The 

instruments in this research were student learning independence questinnaires, 

learning independence observations, class XI MIA biology teacher interviews, as 

well as documentation of biology learning outcomes. Research data were 

analyzed using a Likert scale. The result of the research show that the learning 

independence of class XI MIA students in biology learning at SMA Negeri 1 

Tinambung is in the high category, there are factors and obstacles faced by 

students and there are teacher efforts to increase learning independence.  

 

Keywords: learning independence, biology learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan saat ini, lebih menekankan pada pembentukan karakter peserta 

didik, agar mampu menciptakan peserta didik yang cerdas, mempunyai nilai dan 

moral (Lupan, 2020). Undang-undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ayat 1 secara jelas menyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya (Thoken, 2017). 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran bagi peserta didik dapat dijadikan suatu pedoman dalam mencapai 

suatu pendidikan yaitu menjadikan manusia yang mandiri dan dapat 

mengembangkan kemandirian dalam belajarnya. Banyak hal sederhana yang 

menjadi faktor keberhasilan proses pembelajaran namun kurang diperhatikan oleh 

peserta didik, salah satunya adalah kemandirian belajar (Thoken, 2017). 

Kemandirian belajar peserta didik perlu ditingkatkan dan dibiasakan kepada 

peserta didik oleh guru, karena dengan adanya bimbingan yang diberikan oleh 

guru tentang kebiasaan dan sikap belajar peserta didik, sehingga peserta didik 

memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang baik, salah satunya adalah memiliki 

kesadaran akan pentingnya kemandirian dalam belajar. 

Kemandirian menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar peserta didik. Kemandirian belajar peserta didik yang membawa 

perubahan sikap serta perubahan positif dalam setiap tindakannya tidak terlepas 

dari adanya faktor yang mendasari terciptanya kemandirian belajar peserta didik. 

Kemandirian belajar sangat penting bagi peserta didik dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya pada materi pelajaran biologi (Oktarin, 2018). 

Kemandirian belajar peserta didik sangat penting karena sikap kemandirian 

bertujuan untuk mengarahkan diri peserta didik ke arah perilaku yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Kemandirian belajar ini 
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dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, karena dengan adanya 

kemandirian dalam belajar maka peserta didik akan memiliki tanggung jawab 

terhadap proses belajar yang dilakukannya untuk mencapai nilai hasil belajar yang 

baik.  

Berdasarkan observasi awal di kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung, 

masih ada beberapa peserta didik tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan 

guru dengan kemampuan sendiri sehingga peserta didik tersebut menyontek dan 

meminta bantuan kepada teman, tidak bisa menyampaikan pendapat saat 

belajar/bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, mudah terpengaruh sama 

temannya yang suka cerita saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan 

berdasarkan wawancara guru biologi menyatakan bahwa kemandirian belajar 

peserta didik di kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung belum maksimal, 

dimana masih ada beberapa peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas sesuai 

dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, tidak bisa menjaga ketertiban, 

kenyamanan serta kebersihan kelas saat proses diskusi berlangsung. Peneliti disini  

belum mengetahui bagaimana tingkat kategorisasi kemandirian belajar peserta 

didik sehingga diperlukan pengukuran tingkat kategorisasi kemandirian belajar 

peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung. 

Indikator dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai acuan untuk 

mengukur kemandirian belajar peserta didik ada 5 indikator yaitu percaya diri 

dalam belajar, aktif dalam belajar, disiplin dalam belajar, tanggung jawab dalam 

belajar, dan motivasi dalam belajar. Percaya diri dalam belajar merupakan 

keadaan mental peserta didik dalam menghadapi situasi pembelajaran dengan 

keyakinan kuat pada kemampuan yang dimilikinya sehingga tidak perlu 

bergantung pada orang lain. Aktif dalam belajar merupakan peserta didik yang 

mampu menampilkan berbagai macam usaha atau keaktifan belajar sehingga 

mencapai keberhasilannya. Disiplin dalam belajar merupakan meningkatkan 

kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan menumbuhkan ketaatan atau 

kepatuhan terhadap tata tertib atau nilai tertentu. Tanggung jawab dalam belajar 

merupakan sesutau yang mendorong peserta didik untuk melakukan yang terbaik 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam belajar. Motivasi dalam 

belajar adalah usaha yang dapat meyebabkan peserta didik bergerak melakukan 
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sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan 

dengan perbuatannya (Laksana, 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk melakukan pengukuran 

kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi kelas XI MIA SMA 

Negeri 1 Tinambung, sebab kemandirian belajar memiliki peran yang penting 

dalam keberhasilan dan hasil belajar peserta didik. Melalui pengukuran tingkat 

kategorisasi kemandirian belajar ini, baik peserta didik kelas XI MIA maupun 

guru mata pelajaran biologi akan mengetahui bagaimana tingkat kemandirian 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik kelas XI MIA, dimana hal tersebut akan 

memudahkan peserta didik dan guru untuk meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik agar dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik, sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA dalam 

Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Tinambung”. 

  

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum diketahui kategorisasi tingkat kemandirian belajar peserta didik dalam 

pembelajaran biologi kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Tinambung. 

2. Belum diketahui faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik 

dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tinambung. 

3. Terdapat kendala yang dihadapi peserta didik dalam kemandirian belajar. 

4. Perlunya upaya guru untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi kelas XI 

MIA di SMA Negeri 1 Tinambung semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dapat 

dilihat dari 5 indikator kemandirian belajar yaitu percaya diri, aktif, disiplin, 

tanggung jawab, dan motivasi dalam belajar.  
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2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tingkat kategorisasi kemandirian belajar peserta didik dalam 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tinambung? 

b. Apakah faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik dalam 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tinambung? 

c. Apakah terdapat kendala yang dihadapi oleh peserta didik dalam kemandirian 

belajar pada pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tinambung? 

d. Bagaimana upaya guru untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui tingkat kategorisasi kemandirian belajar peserta didik kelas 

XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta 

didik kelas XI MIA dalam pembelajaran biologi  di SMA Negeri 1 Tinambung. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

kemandirian belajar kelas XI MIA SMA Negeri Tinambung.   

4. Untuk mengetahui upaya guru untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tinambung 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

dasar untuk mengembangkan penelitian-penelitian sejenis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan 

langkah-langkah pembelajaran di kelas yang akan dilaksankan dalam rangka 

meningkatkan  kemandiran belajar peserta didik.  

b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menjadikan peserta didik lebih mandiri 

dalam kelas sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang baik. 
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c. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi mengenai kemandirian belajar, 

sehingga dapat merancang pembelajaran yang dapat menumbuhkan serta 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 

d. Bagi pembaca, dapat menambah sumber pengetahuan mengenai kemandirian 

belajar peserta didik dan sebagai sumber informasi bagi peneliti dimasa yang 

akan datang. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Mustika (2019), dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemandirian belajar 

siswa pada pembelajaran IPS di Sekolah Menengah Atas 2 Tambang ini 

memiliki kemandirian yang cukup baik, dimana siswa tidak bergantung kepada 

orang lain seperti mengerjakan soal dengan mandiri, memiliki sifat disiplin dan 

hanya saja siswa tidak bisa melakukan kontrol diri dimana siswa mudah 

terpengaruh kepada teman yang suka tidur di kelas saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 

kemandirian belajar siswa. Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini  adalah pada penelitian terdahulu jenis penelitian kualitatif 

deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran 

(Mixed method).  

2. Lupan (2020), menyatakan bahwa kemandirian belajar pada empat indikator itu 

berbeda-beda. Indikator kepercayaan diri dalam proses pembelajaran biologi 

termasuk kategori kurang, indikator disiplin sangat mandiri, indikator tanggung 

jawab dalam kategori kurang mandiri, serta indikator motivasi dalam kategori 

kurang mandiri. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 

kemandirian belajar peserta didik. Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini  adalah pada penelitian terdahulu jenis penelitian kualitatif 

deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran 

(Mixed method).  

3. Aisah (2018), menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa kelas X MIPA di 

SMA Negeri 3 Sintang sudah baik. Hal ini terlihat dari siswa yang sudah 

disiplin, bertanggung jawab, sudah memiliki inisiatif dan mampu memotivasi 

diri. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 
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kemandirian belajar peserta didik. Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini  adalah pada penelitian terdahulu jenis penelitian kualitatif 

deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran 

(Mixed method).  

4. Thoken (2017), menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa pada kelas X 

SMA Kemala Bhayangkari Sungai Raya termasuk dalam kategori baik, dapat 

dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek sadar diri dalam belajar, aspek seksama 

dalam belajar, aspek individualistik dalam proses belajar dan aspek mandiri 

dalam proses belajar termasuk dalam kategori baik serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian belajar siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari 

Sungai Raya yaitu keturunan orang tua, pola asuh orang tua, sistem pendidikan 

sekolah, sistem kehidupan di masyarakat. Persamaan pada penelitian ini adalah 

sama-sama menganalisis kemandirian belajar peserta didik. Perbedaan pada 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini  adalah pada penelitian terdahulu 

jenis penelitian kualitatif deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian campuran (Mixed method).  

5. Yandra & Haerudin (2023), menyatakan bahwa sebagian besar siswa kelas X 

TBSM SMK Al Fathimiyah sudah memiliki kemandirian dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini mengartikan bahwasanya sebagian besar peserta didik 

sudah mampu untuk belajar secara mandiri. Terlihat pula dari setiap indikator 

kemandirian yang telah dianalisis bahwasanya sudah terdapat sebagian besar 

peserta didik yang memiliki kemandirian dalam belajar. Persamaan pada 

penelitian ini adalah sama-sama menganalisis kemandirian belajar peserta 

didik. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 

kemandirian belajar peserta didik. Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini  adalah pada penelitian terdahulu jenis penelitian kualitatif 

deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran 

(Mixed method).  
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BAB II 

TINAJUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kemandirian Belajar 

a. Defenisi Kemandirian Belajar 

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia yang tercantum dalam UU 

Sisdiknas Bab II Pasal 3 yang salah satunya yaitu membangun landasan bagi 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang mandiri. 

Kemandirian yaitu keadaan seseorang yang bisa berdiri sendiri, tumbuh serta 

berkembang karena disiplin dan komitmen, sehingga bisa menentukan diri sendiri 

dalam tindakan dan perilaku yang dapat dinilai (Irwansyah, 2021, p. 169). 

Pandangan perspektif psikologis bahwa, belajar merupakan suatu proses 

perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Nurjan, 2016, p. 14). Belajar merupakan 

suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. 

Belajar juga diartikan sebagi segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap 

individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sedudah belajar 

(Djamaluddin, 2019, p. 6).  

Proses dalam pembelajaran diperlukan adanya kemandirian belajar agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang baik. Kemandirian belajar diartikan sebagai 

sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi dan 

dibangun oleh bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki (Aini, 

2012). Kemandirian dalam belajar bukan berarti siswa harus belajar sendiri, akan 

tetapi siswa belajar dengan inisiatifnya sendiri tanpa paksaan dari siapapun. Siswa 

yang memiliki kemandirian belajar akan mampu bekerja secara individu maupun 

kelompok dan berani mengemukakan gagasan atau ide yang dimiliki (Gusnita, 

2021).  
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Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk dapat 

mengontrol aspek kognisi, memonitor, meregulasi serta memotivasi perilaku 

siswa itu sendiri ketika belajar. Kemandirian belajar memiliki rasa tanggung 

jawab di dalam diri seseorang dalam menerapkan dan merancang serta 

mengevaluasi belajarnya. Kemandirian belajar sangat penting bagi siswa dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran luring ini, khususnya pada materi pelajaran 

biologi. Mata pelajaran biologi adalah bagian dari bidang sains yang menuntut 

untuk belajar pada tingkat tinggi secara menyeluruh. Siswa dikatakan berhasil jika 

membuktikan pemahamannya pada jenjang kemampuan yang lebih tinggi, dalam 

konteks yang sama maupun berbeda (Muyasaroh, 2021). 

Berdasarkan pengertian kemandirian belajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian belajar siswa adalah suatu sikap yang dimiliki oleh siswa 

untuk belajar mandiri tidak bergantung dengan orang lain, memiliki kemampuan 

untuk inisiatif belajar sendiri, dapat mengontrol diri untuk melakukan hal positif 

dalam belajar serta memiliki rasa tanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dalam belajarnya. Kemandirian belajar akan terwujud jika 

siswa itu sendiri aktif mengontrol sendiri segala sesuatu yang dikerjakan.  

b. Indikator Kemandirian Belajar 

Indikator kemandirian belajar yaitu mempunyai kepercayaan terhadap diri 

sendiri, kegiatan belajarnya dapat bersifat mengarahkan pada diri sendiri, 

mempunyai rasa tanggung jawab, mempunyai inisiatif sendiri, senang dengan 

problem centered learning. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemandirian belajar yaitu: inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar, 

menetapkan target dan tujuan belajar, memonitor, mengatur dan mengontrol 

kemajuan belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan dan 

mencari sumber yang relevan, memilih dan menerapkan strategi belajar, 

mengevaluasi proses dan hasil belajar, memiliki konsep diri/kemampuan diri 

(Gusnita, 2021). 

Laksana (2019), mengemukakan beberapa indikator siswa yang memiliki 

kemandirian belajar yaitu: 

1) Percaya diri 
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Percaya mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 

maupun terhadap lingkungan dan situasi yang dihadapinya, dengan rasa percaya 

diri yang tinggi akan mempermudah siswa dalam meraih prestasi yang di 

inginkan. Kepercayaan diri merupakan keadaan mental peserta didik dalam 

menghadapi situasi pembelajaran biologi semakin menantang dengan keyakinan 

kuat pada kemampuan yang dimilikinya sehingga tidak perlu bergantung pada 

orang lain dan tidak cemas melakukan sesuatu. Percaya diri siswa dapat dilihat 

pada tingkah laku siswa yang muncul selama proses kegiatan belajar mengajar, 

misalnya berani menyampaikan pendapat meskipun berbeda dengan pendapat dari 

orang lain, optimis dengan strategi belajar yang telah diterapkan yang akan 

meningkatkan prestasi belajarnya.   

2) Aktif dalam belajar 

Siswa aktif adalah siswa yang mampu menampilkan berbagai macam 

usaha atau keaktifan belajar sehingga mencapai keberhasilannya. Siswa pada 

dasarnya adalah individu yang aktif, kreatif, dinamis dalam menghadapi 

lingkungan dan mempunyai potensi atau kemampuan untuk berkembang yang 

berbeda-beda. Aktif belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, salah 

satu contoh bentuk keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah aktif dalam 

bertanya dan aktif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa 

yang memiliki keaktifan dalam belajar biasanya akan lebih mudah dalam 

mencapai prestasi. 

3) Disiplin dalam belajar 

Disiplin adalah pelatihan pikiran dalam karakter yang meningkatkan 

kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan menumbuhkan ketaatan atau 

kepatuhan terhadap tata tertib atau nilai tertentu. Disiplin dalam belajar dapat 

diwujudkan dalam pembuatan jadwal belajar dan mentaatinya, dengan disiplin 

dalam belajar siswa akan mudah mencapai prestasi yang diinginkan. Disiplin 

dalam belajar itu siswa sigap dan mandiri menyiapkan peralatan belajar. Disiplin 

dalam belajar yaitu semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran. Contoh 

sikap disiplin dalam belajar seperti siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

ketika pembelajaran dan siswa mengikuti pembelajaran secara tepat waktu.    
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4) Tanggung jawab dalam belajar 

Tanggung jawab merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

melakukan yang terbaik, dengan tanggung jawab seseorang akan terbiasa 

menyelesaikan tugas besar yang dibebankan kepadanya dengan ringan. Seseorang 

yang bertanggung jawab akan berusaha melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Contoh tanggung jawab dalam belajar yaitu bersungguh-sungguh mengikuti 

pelajaran, bertanggung jawab menyelesaikan tugas, dan mematuhi tata tertib 

disekolah.  

5) Motivasi dalam belajar  

Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 

kelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 

tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi 

belajar adalah suatu tingkah laku dalam mencapai tujuan yang didorong oleh 

rangsangan atau gairah dalam diri seseorang. Contoh motivasi dalam belajar 

adalah adanya hasrat dan keingintahuan untuk berhasil dan adanya dorongan 

dalam belajar. Jika seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka hasil belajar 

yang dicapai akan lebih maksimal. 

c. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar 

Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan 

belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan belajar dilaksanakan 

atas inisiatif dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah siswa mempunyai 

kemandirian belajar perlu diketahui ciri-ciri kemandirian belajar. Seseorang yang 

memiliki kemandirian sudah tentu memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya 

dengan orang lain. Kemandirian tersebut benar-benar dituntut agar dimiliki oleh 

siswa dari pembelajaran yang telah ia pelajari. Proses pembelajaran harus dapat 

memupuk kemandirian disamping kerjasama (Asrori, 2020, p. 123). 

Asrori (2020), membagi ciri kemandirian belajar siswa dalam belajar ada 

delapan jenis, yaitu: 

1) Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif. 

2) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain. 

3) Tidak lari atau menghindari masalah. 

4) Memecahkan masalah dengan berfikir secara mendalam. 
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5) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang 

lain. 

6) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda-beda dengan orang lain. 

7) Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan. 

8) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. 

Berdasarkan ciri kemandirian yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang mandiri merupakan seseorang yang percaya 

diri akan kemampuan dan memiliki prinsip dalam hidupnya sehingga ia akan 

cukup mampu melakukan aktivitas apapun dalam hidupnya tanpa harus 

bergantung pada orang lain, khususnya mandiri dalam belajar.  

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Faktor-faktor kemandirian belajar bukanlah semata-mata merupakan 

pembawaan yang melekat pada diri individu sejak lahir. Perkembangannya 

dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang dari lingkungannya, selain 

potensi yang telah dimiliki sejak lahir sebagai keturunan dari orang tuanya. Ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian seseorang, yaitu: gen atau 

keturunan orang tua, pola asuh orang tua, sistem pendidikan disekolah dan sistem 

kehidupan di masyarakat (Asrori, 2020, p. 121). 

Hadi (2019), menyatakan ada dua kondisi yang menentukan dalam 

pembentukan kemandirian belajar pada siswa, yaitu: 

1) Sumber sosil yaitu orang dewasa yang berada dilingkungan siswa seperti orang 

tua, pelatih, anggota keluarga dan guru. Orang dewasa ini dapat 

mengkomunikasikan nilai kemandirian belajar dengan modelling, memberikan 

arah dan mengatur perilaku yang akan dimunculkan. 

2) Sumber yang kedua adalah mempunyai kesempatan untuk melatih kemandirian 

belajar. Siswa yang secara konstan selalu diatur secara langsung oleh orang tua 

dan guru tidak dapat membangun keterampilannya untuk dapat belajar secara 

mandiri karena lemahnya kesempatan yang mereka punya.  

Sugianto (2020), menyatakan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemandirian belajar siswa, yaitu: 

1) Faktor internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar 

siswa dari dalam, meliputi: 
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(a) Disiplin, akan membuat siswa semakin pandai mengatur waktu. Siswa 

memahami karakter yang sudah dimilikinya. 

(b) Percaya diri, siswa akan semakin berani dalam menghadapi masalah. Siswa 

bisa menghadapi masalah yang dihadapinya. 

(c) Dorongan, siswa akan semakin kuat untuk daya ingat di otak. Siswa bisa 

mempunyai wawasan yang luas.  

(d) Tanggung jawab, siswa akan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa bisa bertanggung jawab atas persoalan yang dihadapi. 

2) Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa 

dari luar, meliputi: lingkungan sekitar, masyarakat, sekolah dan keluarga. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kemandirian belajar adalah faktor internal siswa itu sendiri yang 

terdiri dari beberapa aspek yaitu disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif dan 

tanggung jawab, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang memiliki 

kemandirian belajar apabila memiliki sifat percaya diri, motivasi, inisiatif, disiplin 

dan tanggung jawab.  

e. Aspek-Aspek Kemandirian Belajar 

Aspek kepribadian kemandirian belajar siswa sangat berarti, sebab pada 

saat menjalankan aktivitas setiap hari tidak pernah lepas dari tantangan maupun 

cobaan. Siswa yang mempunyai usaha sendiri dalam kegiatan belajar yang relatif 

akan banyak bisa memecahkan segala persoalan yang dimiliki sebab siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar tidak bergantung kepada orang disekelilingnya 

melainkan tetap berusaha untuk menempuh dan mengatasi permasalahan yang 

terus datang (Sugianto, 2020). 

Zainwal (2019), menyatakan ada beberapa aspek kemandirian belajar, 

yaitu: 

1) Personal attributes merupakan aspek yang berkaitan dengan motivasi siswa, 

tanggung jawab siswa dalam hal belajar, penggunaan sumber belajar dan 

strategi belajar. 

2) Processes merupakan aspek yang berkaitan dengan otonomi proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa meliputi merancang belajar, 

memantau/memonitoring belajar, serta evaluasi pembelajaran.  
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3) Learning context merupakan faktor lingkungan dan bagaimana faktor tersebut 

memengaruhi tingkat kemandirian siswa.  

Hadi (2019), menyebutkan bahwa kemandirian belajar memiliki lima 

aspek yaitu: 

1) Bebas bertanggung jawab dengan ciri-ciri mampu menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan tanpa bantuan orang lain, tidak menunda waktu dalam 

mengerjakan tugas, mampu menyelesaikan masalah sendiri dan bertanggung 

jawab atau menerima resiko dari perbuatannya.  

2) Progresif dan ulet dengan ciri-ciri tidak mudah menyerah bila menghadapi 

masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi, mempunyai usaha dalam 

mewujudkan harapannya, melakukan berbagai cara untuk mencapai tujuan dan 

menyukai hal-hal yang menantang.  

3) Inisiatif atau kreatif dengan ciri-ciri mempunyai kreatifitas yang tinggi, 

mempunyai ide-ide yang cemerlang, menyukai hal-hal yang baru, suka 

mencoba-coba dan tidak suka meniru orang lain.  

4) Pengendalian diri dengan ciri-ciri mampu mengendalikan emosi, mampu 

mengendalikan tindakan, menyukai penyelesaian masalah secara damai, 

berfikir dulu sebelum bertindak dan mampu mendisiplinkan diri.  

5) Kemantapan diri dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri secara mendalam, dapat 

menerima diri sendiri, percaya kepada kemampuan sendiri, memperoleh 

kepuasan dari usaha sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.  

f. Upaya Pengembangan Kemandirian Belajar  

Sabri (2010), menyatakan bahwa kemandirian adalah kecakapan yang 

berkembang sepanjang rentang kehidupan individu, yang sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor pengalaman dan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan disekolah 

perlu melakukan upaya pengembangan kemandirian peserta didik, diantaranya:  

1) Mengembangkan proses belajar-mengajar yang demokratis, yang 

memungkinkan anak merasa dihargai. 

2) Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan 

dalam berbagai kegiatan sekolah. 

3) Memberi kebebasan pada anak untuk mengekplorasi lingkungan, mendorong 

rasa ingin tahu mereka. 
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4) Penerimaan positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan anak, tidak 

membeda-bedakan anak yang satu dengan yang lain.  

5) Menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan anak. 

Nurhasanah (2022), mengemukakan pendapat para ahli mengenai upaya 

yang dapat membantu seseorang individu menjadi lebih mandiri dalam belajar, 

diantaranya: 

1) Burt Sicco, membuat sebuah model yang membantu individu menjadi lebih 

mandiri dalam belajar, yaitu: 

(a) Pre-planing (aktivitas sebelum proses pembelajaran) 

(b) Menciptakan lingkungan belajar yang positif 

(c) Mengembangkan rencana pembelajaran 

(d) Mengidentifikasi aktivitas pembelajaran yang sesuai 

(e) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan monitoring 

(f) Mengevaluasi hasil belajar individu 

2) Bonson, berpendapat bahwa kemandirian siswa dapat ditingkatkan dalam 

beberapa prinsip yang mencakup:  

(a) Melibatkan secara aktif dalam pembelajaran 

(b) Memberikan pilihan sumber pembelajaran  

(c) Memberikan kesempatan untuk memilih dan memutuskan  

(d) Memberikan semangat kepada siswa 

(e) Mendorong siswa untuk melakukan refleksi 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

belajar itu dapat dikembangkan melalui beberapa aspek. Selain dari individu itu 

sendiri kemandirian dapat tercapai dengan baik apabila semua pihak dapat 

membantu dan memberikan kepercayaan serta kebebasan kepada peserta didik 

untuk menggali potensinya, mendorong peserta didik untuk terlibat langsung 

secara aktif dalam berbagai kegiatan, menjalin komunikasi yang baik dan mampu 

bersikap adil. Melalui belajar mandiri ini maka peserta didik akan memperoleh 

banyak manfaat baik kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Manfaat 

tersebut seperti peserta didik memiliki rasa tanggung jawab, meningkatkan 

keterampilan dalam memecahkan suatu masalah, bisa mengambil keputusan, tidak 
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bergantung dengan orang lain, berfikir kreatif, berfikir kritis, percaya diri serta 

menjadi guru bagi dirinya sendiri. 

g. Tingkat Kemandirian Belajar 

Zainwal (2019), menyatakan bahwa kemandirian memiliki beberapa 

tingkatan yaitu: 

1) Tingkat sadar diri, dapat di tafsirkan bahawa siswa telah memiliki kemampuan 

seperti: cenderung mampu berfikir alternative, beriorentasi pada pemecahan 

masalah, dan berupaya menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan. 

2) Tingkat saksama, tingkat kemandiriannya meliputi: sadar akan tanggung 

jawab, dapat melakukan kritik dan penilaian diri, dan peduli akan hubungan 

mutualisitic.  

3) Tingkat individualistic tingkat kemandirian mencapai: memiliki kesadaran 

yang lebih tinggi akan individualisme, menjadi lebih toleran terhadap diri 

sendiri dan orang lain.  

4) Tingkat mandiri, yang tergambarkan pada sikap: bersikap objektif dan realistis 

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain, ada keberanian untuk 

menyelesaikan konflik dalam diri, menghargai kemandirian orang lain, dan 

sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain.  

Pengukuran tingkat kemandirian belajar siswa dilakukan berdasarkan 

indikator kemandirian belajar, dimana seorang siswa dianggap memiliki 

kemandirian belajar yang baik ketika siswa telah mampu menerapkan indikator 

kemandirian belajar dalam kegiatan belajarnya (Rahayu, 2021). Indikator dalam 

penelitian ini yang dijadikan sebagai acuan dalam pengukuran tingkat 

kemandirian belajar adalah indikator yang dilihat dari sudut pandang sikap siswa 

belajar. Indikator-indikator yang dilihat dari sudut pandang sikap siswa ketika 

belajar terdiri dari indikator percaya diri dalam belajar, indikator aktif dalam 

belajar, indikator disiplin dalam belajar, indikator tanggung jawab dalam belajar, 

dan indikator motivasi dalam belajar.    

2. Pembelajaran Biologi  

Salah satu pelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep yaitu 

mata pelajaran biologi. Biologi merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup 

mulai dari molekul-molekul penyusun makhluk hidup, sel, jaringan, organ, dan 
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tingkatan yang lebih tinggi. Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang 

berkaitan dengan cara mencari tahu dan memamhami tentang alam secara 

sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan, sehingga siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis (Tanjung, 

2016). 

Pembelajaran biologi merupakan pengetahuan yang diperlukan oleh 

peserta didik di setiap jenjang pendidikan untuk menunjang keeberhasilan 

belajarnya dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Karena biologi 

merupakan suatu medan eksplorasi dan penemuan, sehingga dapat digunakan 

untuk memecahkan suatu jenis persoalan di dalam sains, pemerintahan, dan 

industri. Oleh karena itu, perlu bagi peserta didik menguasai biologi dan 

menerapkannya dalam memecahkan berbagai masalah. Mengingat pentingnya 

biologi, maka sangat diharapkan peserta didik sekolah menengah untuk 

menguasai pelajaran biologi SMA. Karena disamping biologi sebagai saran 

berpikir ilmiah yang sangat diperlukan oleh peserta didik, juga untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logikanya (Firmansyah, 2021).   

Pembelajaran biologi di sekolah menuntut siswa dapat memahami, 

menerapkan, menganalisis pengetahuan konseptual dan prosedural, serta 

menerapkannya untuk memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan tuntutan 

kurikulum 2013, yang menyatakan bahwa pembelajaran biologi lebih ditekankan 

pada peningkatan peran aktif siswa dalam mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber  dan menyusunnya kembali. Pembelajaran biologi harus mencapai empat 

kompetensi tujuan kurikulum 2013, yang mencakup kompetensi sikap spritual, 

sikap sosial, penegetahuan, dan keterampilan (Azizah, 2021).  

Firmansyah (2021), menyatakan apabila prestasi belajar biologi peserta 

didik ingin ditingkatkan secara optimal, maka perlu peningktan kemandirian 

belajar peserta didik, dengan kemandirian belajar peserta didik dapat 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik yang berdampak pada 

peningkatan prestasi belajar biologi peserta didik yang baik pula.  
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B. Kerangka Pikir 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Indikator kemandirian belajar: 

1. Percaya diri dalam belajar 

2. Aktif dalam belajar 

3. Disiplin dalam belajar 

4. Tanggung jawab dalam belajar 

5. Motivasi dalam belajar 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Kemandirian belajar peserta didik kelas XI MIA dalam pembelajaran biologi 

di SMA Negeri 1 Tinambung pada kategori tinggi pada lima indikator, yaitu 

percaya diri, aktif dalam belajar, disiplin, tanggung jawab dan motivasi dalam 

belajar.  

2. Faktor yang menjadi pendukung kemandirian belajar peserta didik kelas XI 

MIA SMA Negeri 1 Tinambung yaitu faktor yang terdapat dalam diri peserta 

didik itu sendiri yang mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

yang memiliki rasa percaya diri dan motivasi dalam belajar serta faktor luar 

seperti adanya dorongan dari orang tua dan bimbingan dari guru untuk dapat 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Faktor yang menjadi 

penghambat kemandirian belajar peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Tinambung yaitu kurangnya rasa percaya diri pada peserta didik dan kurangnya 

buku paket yang ada disekolah. 

3. Terdapat kendala yang dihadapi peserta didik dalam meningkatkan 

kemandirian belajarnya yaitu kurangnya rasa percaya diri dalam belajar, tidak 

aktif dalam kelas dan tidak ada motivasi dari peserta didik serta ketergantungan 

kepada orang lain misalnya mengerjakan tugas dengan bantuan teman.  

4. Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik yaitu memerlukan pendekatan yang berfokus pada pembangunan 

keterampilan belajar, percaya diri, tanggung jawab dan motivasi peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan sebagai berikut: 
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1. Bagi guru agar selalu kreatif dalam mengelola seperti menggunakan metode 

pembelajaran dan penggunaan media yang bervariasi agar peserta didik lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran biologi. 

2. Bagi siswa agar lebih percaya diri lagi dalam belajar, aktif, memperhatikan 

penjelasan guru dan mengumpulkan tugas tepat waktu. 

3. Bagi pembaca agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penyelesaian 

tugas ataupun tugas akhir.  

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan dan meneliti lebih dalam 

mengenai kemandirian belajar peserta didik. 
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